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FINANCIAL TRANSACTION MODEL BASED GREEN
ACCOUNTING IN SUPPORTING GREEN HOTEL AT
THE101 BALI FONTANA SEMINYAK HOTEL

| Wayan Karta
NIM: 2115885006

ABSTRACT

Sustainability is an interesting topic discussed in the world of tourism, this is
due to the variety of study results along with the development of tourism today.
Tourists take advantage of nature in their work to reduce umaunty and interaction.
The model of behavior that favors the environment is an interesting issue in
hospitality activities. The purpose of this study is to conduct a study of business
activities or financial transactions based on the environment and make a
transaction model based on environmental accounting. Qualitative and
quantitative approaches are used to answer problems and begin with in-depth
interview for data collection. General managers and accounting managers as key
informants who understand the practices of transactions carried out. The results of
this data processing are used to make questionnaires in order to collect data on the
implementation of green accounting in relation to green hotels. A total of 70
employees have filled out questionnaires as a basis for quantitative processing with
the SPSS program. The results showed that an environment-based transaction
model has been applied using two approaches, namely the cost of the environmental
approach and the cost of environmental detection, while the costs related externally
to the environment have not been explained. The results showed that an
environment-based transaction model has been applied using two approaches,
namely the cost of the environmental approach and the cost of environmental
detection, while the costs related externally to the environment have not been
explained.

Keywords: green accounting; green hotel; sustainable



MODEL TRANSAKSI KEUANGAN
BERBASIS GREEN ACCOUNTING DALAM MENUNJANG
GREEN HOTEL DI HOTEL THE1O1 BALI FONTANA
SEMINYAK

| Wayan Karta
NIM: 2115885006

ABSTRAK

Keberlanjutan menjadi topik menarik yang dibahas dalam dunia pariwisata,
hal ini disebabkan beragamnya hasil kajian seiring dengan perkembangan
pariwisata saat ini. Wisatawan lebih memanfaatkan alam dalam berkarya untuk
mengurangi kerumaunan dan interakasi. Model perilaku yang berpihak kepada
lingkungan menjadi isu menarik dalam kegiatan perhotelan. Tujuan penelitian ini
adalah untuk melakukan kajian terhadap kegiatan bisnis atau transaksi keuangan
yang berbasis lingkungan dan pembuatan model transaksi yang berbasis akuntansi
lingkungan. Pendekatan kualitatif dan kuantitatif digunakan untuk menjawab
permasalahan dan diawali dengan pengumpulan data secara wawancara mendalam.
General manajer dan accounting manager sebagai informan kunci yang memahami
praktek transaksi yang dilakukan. Hasil pengolahan data ini dipakai untuk membuat
kuesioner dalam rangka mengmpulkan data pelaksanaan green accounting dalam
hubungannya dengan green hotel. Sebanyak 70 karyawan yang telah mengisi
kuesioner sebagai dasar dalam pengolahan secara kuantitatif dengan program
SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model transaksi yang berbasis
lingkungan telah diterapakan menggunakan dua pendekatan yaitu biaya pendekatan
lingkungan dan biaya pendeteksian lingkungan sedangkan biaya berkaitan eksternal
terhadap lingkungan belum dapat dijelaskan. Secara kuantitatif dapat dijelaskan
bahwa perilaku berkaitan dengan pencatatan dengan konsep green accounting
berada dalam kondisi yang baik dan memberikan pengaruh secara signifikan
tehadap program green hotel. Hasil ini memberikan kontribusi terhadap teori
accounting environmental dalam industry pariwisata dan menjadi dasar
pengambilan kebijakan dalam pengembangan akuntansi hijau.

Kata Kunci: green accounting; green hotel; sustainable
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kerusakan lingkungan saat ini menjadi isu penting karena adanya
eksploitasi sumber daya alam oleh industry pariwisata. Dampak yang yang
ditibulkannya adalah bencana ekologis yang mengancam keberlanjutan kehidupan
umat manusia. Upaya yang dilakukan di Indonesia adalah deforestasi hutan akibat
perambahan oleh industri dan masyarakat pada tahun 2018 (Lathifah, 2018). Upaya
lain untuk mengurangi bencana ekologis meminta pertanggungjawaban pelaku
pariwisata (Stanojevic, Vranes, & Gokalp, 2010).

Berdasarkan laporan Travel and Tourism Competitiveness Report (TTCI)
2017 memberikan informasi keberadaan Indonesia berkaitan dengan partisipasi
dalam aspek keberlanjutan lingkungan berada pada posisi yang ke 131 dari 136
negara yang memiliki kepedulian terhadap lingkungan (Media Indonesia, 2018).
Kondisi Indonesia sangat lemah dalam aspek keberlanjutan sehingga diperlukan
upaya sangat keras untuk memberikan porsi lebih dalam aktivitas bisnis agar
berpihak kepada lingkungan. Kelemahan ini telah dibahas dalam forum TTCI tahun
2019 yang menempatkan posisi Indonesia lebih baik dari sebelumnya yaitu
peringkat 135 dari 140 negara dalam hal upaya mengurangi pencemaran lingkungan

(World Economic Forum, 2019).



Indonesia memiliki Bali sebagai pusat pariwisata yang mempunyai potensi
besar penggunaan alam yang berlebihan sebagai objek pariwisata dan berdampak
terhadap keberlanjutan pariwisata. Hasil penelitian yang dilakukan Artani (2019)
menemukan bahwa pariwisata berkelanjutan mengharuskan pelaku pariwisata
untuk mempertimbangkan tujuan operasi mereka dalam tiga aspek, yaitu kinerja
keuangan, kinerja lingkungan, dan kinerja sosial. Konsep pariwisata berkelanjutan
merupakan konsep kesadaran masyarakat sebagai pelaku bisnis pariwisata akan
pentingnya tanggung jawab untuk menjaga keberlangsungan pariwisata untuk
generasi selanjutnya dengan cara mengurangi permasalahan-permasalahan yang
akan merusak sumber daya penunjang pariwisata, khususnya lingkungan hidup.
Hasil kajian ini sejalan dengan United Nations World Tourism Organization
(UNWTO) dimana sustainable tourism adalam aktivitasnya harus
memperhitungkan sepenuhnya dampak ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan.
Hal ini memiliki makna pariwisata bukan untuk saat ini akan tetapi untuk
mendatang yang tetap memberikan manfaat terhadap kebutuhan pengunjung,
industri, lingkungan, serta masyarakat di sekitar daerah pariwisata tersebut (Green
Ideas for Tourism for Europe, 2015).

Pariwisata berkelanjutan mengharuskan semua pihak yang terlibat dalam
industry pariwisata seperti hotel, restoran, transportasi, dan lain-lain untuk
bertindak berpihak kepada lingkungan. Beragam bentuk aktivitas telah ditemukan
dalam mendukung keberlanjutan oleh industry pariwisata seperti green purchasing,
green accounting, green management, green hotel, green economy dan green

technology (Stanojevic et al., 2010). Salah satu aktivitas hijau yang belum banyak



diungkap adalah transaksi keuangan yang mendukung pariwisata berkelanjutan di
hotel, hal ini didasari hasil penelitian yang dilakukan oleh Le dan Nguyen (2019)
bahwa kebanyakan penerapan aktivitas hijau dilakukan oleh perusahaan
manufaktur dan industry lain belum mampu untuk mengalokasikan dananya untuk
kegiatan keberlanjutan lingkungan secara rutin.

Berkaitan dengan teransaksi keuangan yang berhubungan dengan
berbagai permasalahan lingkungan yang muncul, salah satunya dengan
mengungkapkan dan mengkategorikan biaya lingkungan sesuai dengan
pemanfaatannya menggunakan konsep akuntansi berbasis lingkungan (Stanojevic
et al., 2010). Penerapan transaksi keuangan berbasis lingkungan merupakan suatu
inovasi akuntansi yang bertujuan untuk memberikan informasi yang relevan bagi
perusahaan yang berkaitan dengan kinerja lingkungan. (Ferreira dan Otley,2009).
Hasil penelitian ini didukung oleh Jasch (2003) bahwa mengubah sistem akuntansi
yang ada dengan fokus pada informasi biaya lingkungan adalah prasyarat untuk
mencapai  keberlanjutan, karena akuntansi yang berpihak lingkungan
memungkinkan perusahaan untuk melacak informasi biaya lingkungan dengan jelas
dan lengkap dan membantu mengidentifikasi peluang yang lebih baik sehubungan
dengan penghematan sumber daya.

Penelitian Le dan Nguyen (2019) juga menunjukkan bahwa ketika biaya
lingkungan yang dicatat digabung dengan akun laporan keuangan lainnya, maka
akan sulit untuk mengidentifikasi, mengukur dan mengevaluasi biaya lingkungan
yang telah dikeluarkan perusahaan. Oleh karena itu, pembuatan laporan biaya

lingkungan terpisah sangatlah penting, sebagai dasar untuk mengevaluasi rencana



perusahaan dan untuk mengambil tindakan korektif dalam mengendalikan biaya,
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan, dan meningkatkan efisiensi
keuangan perusahaan.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka penelitian ini akan berfokus
pada transaksi keuangan yang berbasis pada green accounting (akuntansi yang
berpihak pada lingkungan) dalam menunjang green hotel. Penelitian dilakukan di
Hotel ThelO1 Bali Fontana karena hotel ini telah menjalankan aktivitas
keberlanjutan namun kegiatannya belum dicatat secara terpisah berdasarkan
pariwisata berkelanjutan seperti manfaat ekonomi, social, budaya, dan lingkungan.
Langkah-langkah penelitian ini akan merujuk Creswell (2019) dengan konsep
explornatory sequential method dimana diawali dengan pendalaman pengungkapan
permasalahan dengan pendekatan kualitatif dan dari hasil kajian kualitatif
dilanjutkan dengan kajian kuantitatif untuk membuktikan hubungan antara green

accounting dengan keberlanjutan pariwisata.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana model transaksi keuangan berbasis green accounting?

2. Bagaimana hubungan model transaksi keuangan berbasis green

accounting dengan green hotel ?



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan Umum

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui  model transaksi keuangan
berbasis green accounting dan hubungan model transaksi keuangan berbasis green

accounting dengan green hotel.

Tujuan Khusus

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan khusus penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis penerapan model transaksi keuangan berbasis

green accounting.

2. Untuk memberikan rekomendasi atas model transaksi keuangan
berbasis green accounting dengan green hotel.
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini meliputi manfaat teoritis dan

manfaat praktis sebagai berikut.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini memberikan referensi penerapan model pengembangan
pariwisata berkelanjutan berbasis environmental management accounting sebagai
salah satu bentuk pembangunan berkelanjutan bagi industri di Bali, utamanya

industri pariwisata.



Manfaat Praktis

1. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini dapat menjadi bahan literatur bagi mahasiswa untuk
menambah wawasan di bidang penerapan environmental management accounting

terutama yang berkaitan dengan pariwisata berkelanjutan.

2. Bagi Politeknik Negeri Bali
Penelitian ini dapat menjadi bahan kajian dan referensi untuk
pengembangan penelitian dan aplikasi selanjutnya pada objek pariwisata lainnya.
Dengan adanya pengetahuan dan pemahaman tersebut, maka para peneliti
selanjutnya dari Politeknik Negeri Bali diharapkan dapat melakukan penelitian lain
yang terkait sehingga terbentuk pengetahuan mengenai environmental management

accounting dalam konteks pariwisata berkelanjutan yang semakin berkembang.

3. Bagi Perusahaan
Penelitian ini dapat memberikan referensi mengenai model
pengembangan pariwisata berkelanjutan berbasis environmental management
accounting yang mencakup pengklasifikasian biaya lingkungan dan pelaporan
biaya lingkungan. Penelitian ini juga memberikan rekomendasi penyusunan
laporan biaya lingkungan yang bermanfaat untuk mengendalikan biaya lingkungan
serta mengevaluasi kinerja lingkungan sebagai dasar pengambilan keputusan

perusahaan.



4. Bagi Masyarakat
Penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai aktivitas
pengelolaan lingkungan dan pertanggungjawaban pengelolaan lingkungan yang
dilakukan oleh pelaku pariwisata melalui laporan biaya lingkungan kepada

masyarakat.



BAB VI

PENUTUP

6.1  Simpulan

Green accounting yang dijalankan pada hotel ThelO1l Bali Fontana
Seminyak telah mengalami perubahan penerapan dari hasil penelitian sebelumnya
dan menjadi model terbaru yaitu mengadopsi dua biaya yaitu Prevention cost dan
Detection cost. Model ini memberikan kemanfaatan secara ekonomi, social-
budaya dan lingkungan dalam memperkuat green hotel. Dampak nyata yang
ditibulkan berupa respek terhadap lingkungan bagi karyawan sehingga
mendorong tumbuhnya investasi, memperkuat tatanan dalam Budaya, Jenjang
karir karyawan jelas, Kompensasi sesuai dengan kinerja, dan peningkatan
Penjualan, karena image hotel berubah menjadi green hotel yang saat ini
diperlukan dan disenangi pada wisatawan.

Kegiatan green accounting memberikan kontribusi nyata terhadap perilaku
karyawan dan pemilik dalam menjaga image green hotel. Semua aktivitas yang
berkaitan keberlanjutan juga dapat dilakukan melalui pemilahan biaya-biaya yang
berhubungan dengan keberlanjutan, dan semakin jelas penetapan biaya
keberlajutan semakin kuat kontribusinya dalam menjaga kebrlanjutan lingkungan

hotel.



6.2 Rekomendasi

Hasil pemodelan ini memberikan arahan kepada pihak manjer dan pemilki
untuk mendorong pengembangan keberlanjutan hotel salah satunya dapat dilakukan
dengan penentuan biaya-biaya lingkungan dengan detil dan melakukan
pertanggungjawaban dengan jelas dan secara periodic kepada masyarakat. Hasil
kajian ini memberikan warna dan celah bagi penelitian selanjutnya karena
pengungkapan biaya berbasis lingkungan belum semua hotel mampu

melaksanakan.
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